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Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh pola asuh 
demokratis terhadap karakter siswa kelas X SMKN 1 Banyudono tahun ajar 
2017/2018. 2) Untuk mengetahui pengaruh kelompok teman sebaya terhadap 
karakter siswa kelas X SMKN 1 Banyudono tahun ajar 2017/2018. 3) Untuk 
mengetahui pengaruh bersama-sama pola asuh demokratis dan kelompok teman 
sebaya terhadap karakter siswa kelas X SMKN 1 Banyudono tahun ajar 2017/2018. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian diskriptifkuantitatif dengan penarikan 
kesimpulan melalui metode statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa SMK N 1 BANYUDONO kelas X tahun ajaran 2017/2018, sampel diambil 
sebanyak adalah 167 siswa dengan proporsional random sampling dengan cara 
undian. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket 
sebelumnya diujicobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan 
sumbangan relatif dan efektif.Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis 
regresi: Y = 18,078 + 0,190 X1 + 0,537 X2.Persamaan menunjukkan bahwa karakter 
siswadipengaruhi oleh pola asuh demokratis dan kelompok teman sebaya. 
Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Pola asuh demokratis terhadap karakter siswa 
kelas X SMKN 1 Banyudono tahun ajar 2017/2018 dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel, 2,424 
>1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,016dengan sumbangan relatif sebesar 
13% dan sumbangan efektif 4,8%. 2) Kelompok teman sebaya terhadap karakter 
siswa kelas X SMKN 1 Banyudono tahun ajar 2017/2018 dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel, yaitu 
8,428 > 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif 
sebesar 87%dan sumbangan efektif 31,8%. 3) Pola asuh demokratis dan kelompok 
teman sebayaterhadap karakter siswa kelas X SMKN 1 Banyudono tahun ajar 
2017/2018 dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda 
(uji F) diketahui bahwa Fhitung> Ftabel, yaitu 47,094 >3,000 dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,000.4) Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,366 menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh pola asuh demokratis dan kelompok teman sebaya terhadap 
karakter siswa kelas X SMKN 1 Banyudono tahun ajar 2017/2018 adalah sebesar 
36,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
 








The aims of the research are 1) to understand the influence of asem democratic 
patterns to the student’s character for X grade students of SMKN 1 Banyudono in 
academic year of 2017/2018. 2) to understand the influence of peer group to the 
student’s character for X grade students of SMKN 1 Banyudono in academic year of 
2017/2018. 3) to understand the influence of both asem democratic patterns and peer 
group to the student’s character for X grade students of SMKN 1 Banyudono in 
academic year of 2017/2018.The type of this research is qualitative research that 
uses the statistic method to drawing the conclusion. The populations of this research 
were taken from X grade students of SMKN 1 BANYUDONO in academic year of 
2017/2018. The samples of this research were taken as many as 167 students by 
using proporsional random sampling. The required data was obtained through 
questionnaire and documentation. The previous questionnaire has tested by validity 
tested and reability tested. The technique of the data analyze which is used in this 
research are multiple linear regression analysis, t test, f test, and relative and 
effective contribution. The result of the regression analysis has obtained the equation 
of regression line: Y = 18,078 + 0,190 X1 + 0,537 X2. The equation shows that 
student’s character is influenced by asem democratic patterns and peer group. The 
conclusions of this research are as follows: 1) asem democratic patterns to the 
student’s character for X grade students of SMKN 1 Banyudono in academic year of 
2017/2018 is acceptable. This is based on multiple linear regression analysis (t test) 
that t arithmetic> t table,which is known 2,424 >1,960 and significant value < 0,05, 
which is known 0,016 with a relative contribution of 13% and an effective 
contribution of 4.8%.2) the peer group to the student’s character for X grade 
students of SMKN 1 Banyudono in academic year of 2017/2018 is acceptable. This is 
base on multiple linear regression analysis (t test) that t arithmetic> t table,which is 
known 8,428 > 1,960 and significant value < 0,05, which is known 0,000 with a 
relative contribution of 87% and an effective contribution of 31.8%.3) asem 
democratic patterns and the peer group to the student’s character for X grade 
students of SMKN 1 Banyudono in academic year of 2017/2018 is acceptable. This is 
based on  multiple linear regression analysis (F test) that Farithmetic> Ftable, which is 
known 47,094 >3,000 dan significant value < 0,05, yaitu 0,000.4) coefficient of 
determination (R2) equal to 0,366 that indicates the big influence of asem democratic 
patterns and the peer group to the student’s character for X grade students of SMKN 
1 Banyudono in academic year of 2017/2018 is equal to 36,6%, while the other rest 
is influenced by other variable.  
 
Keywords: democratic parenting, peer groups, and student characters. 
1. PENDAHULUAN 
Persoalan bangsa kini mulai meningkat dengan munculnya berbagai persoalan di 
bidang budaya, politik, ekonomi, maupun  karakter seseorang. Saat ini Indonesia 
sedang mengalami keterpurukan dalam bidang karakter khususnya pada generasi 
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muda. Hal ini tercermin pada generasi muda bangsa ini yang banyak terlibat dalam 
kasus kriminal, pergaulan bebas, dan narkoba.  
Penurunan karakter pada generasi muda pada saat ini sangat 
mengkhawatirkan bagi masa depan bangsa Indonesia. Data yang ada di BNN 
menunjukkan bahwa remaja menyumbang angka 27,32% dari total jumlah pengguna 
narkoba di Indonesia. Keadaan ini diperparah oleh fakta dilapangan bahwa seks 
bebas yang dilakukan pada kalangan remaja mencapai 50%. Remaja Indonesia 
mendapatkan informasi berbagai hal tentang seks bebas dari teman mereka sebesar 
65%, dari film porno 35%, dan 5% dari orang tuanya.  
Melihat kasus atau persoalan yang akhir-akhir ini sering terjadi maka 
pemerintah mengambil langkah dari persoalan itu adalah dengan pendidikan. Melalui 
pendidikan diharapkan terjadi transformasi yang dapat menumbuhkembangkan 
karakter positif, serta mengubah watak dari yang tidak baik menjadi baik. Menurut 
Zubaedi (2009:29) menyatakan bahwa, “krisis moral dilatar belakang oleh dua hal 
yaitu hilangnya karakter bangsa dan  lingkungan sosial yang kurang kondusif”. 
Sedangkan menurut Heri Gunawan (2012:19) “faktor yang mempengaruhi karakter 
ada dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern”. Faktor intern meliputi insting, adat 
atau kebiasaan, kehendak, suara batin dan  keturunan. Faktor ekstern meliputi 
pendidikan dan lingkungan. 
Dalam proses pembentukan karakter lingkungan keluarga menjadi sumber 
pendidikan yang utama. Dalam mendidik anak menjadi pribadi yang berkarakter pola 
asuh orang tua sangat dibutuhkan. Menurut Singgih D. Gunarso (2000:55) “ pola 
asuh orang tua merupakan perlakuan orang tua dalam interaksi yang menunjukan 
kekuasaan dan cara orang tua memperhatikan keinginan anak”. Pada saat mendidik, 
memelihara dan membesarkan anak, orang tua akan mempunyai kecenderungan pada 
arah dan tujuan tertentu. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti saat magang pada siswa 
SMKN 1 Banyudono menunjukkan bahwa karakter siswa yang masih kurang baik 
saat berada disekolah. Hal tersebut dapat dilihat bahwa siswa masih banyak yang 
datang terlambat saat kesekolah, terlambat masuk kelas saat pelajaran dimulai, cara 
berpakaian yang kurang rapi, berbicara kotor, bolos pada jam pelajaran, menyontek 
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saat ulangan, tidak mnegerjakan tugas yang diberikan guru, serta kurang 
menghormati guru. Berangkat dari permasalahan diatas penulis bermaksud ingin 
lebih mengetahui perkembangan karakter siswa ditinjau dari pola asuh orang tua dan 
kelompok teman sebaya. Maka dalam penelitian ini penulis mengangkat judul 
PENGARUH POLA ASUH DEMOKRATIS DAN KELOMPOK TEMAN 
SEBAYA TERHADAP KARAKTER SISWA KELAS X SMK NEGERI 1 
BANYUDONO TAHUN AJAR 2017/2018. 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif Asosiatif. Menurut Sugiyono 
(2015:15) “Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dimaksud memperoleh data 
yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan”. Penelitian asosiatif 
Menurut Sugiyono (2012:7) bahwa “Penelitian ini merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.” 
Penelitian kuantitatif, karena menggunakan angka mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran data dan hasilnya. Sedangkan deskriptif karena penelitian ini 
bertujuan pada penyelesaian masalah yang ada pada masa sekarang dengan membuat 
gambaran atau melakukan secara sistematis terhadap objek penelitian. Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat eksperimental dengan 
menggunakan jenis rancangan survey. Desain survey adalah penelitian yang 
mengambil sampel dan satu populasi dengan menggunakan kuesioner atau angket 
sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Hal ini karena penelitian menggunakan 
angka-angka, data statistik dan analisis regresi dalam menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 1 BANYUDONO 
tahun ajaran 2017/2018 yang mendapat pola pengasuhan demokratis. Berjumlah 317 
siswa. Sampel yang diambil sebanyak 167 siswa yang diambil berdasarkan tabel 
penentu ukuran sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Proportional Random Sampling dengan cara undian.  Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket. Analisis data dilakukan dengan teknik 




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analisis yang pertama adalah uji normalitas. Uji normalitas 
dilaksanakan untuk mengetahui apakah data yang berasal dari populasi berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode 
Lilliefors melalui uji Kolmogorov- Smirnov dalam program SPSS for Windows versi 
15. Untuk menerima atau menolak asumsi kenormalan adalah dengan 
membandingkan L0 dengan angka kritis yang diambil dari daftar nilai kritis uji 
Lilliefors pada taraf signifikansi 0,05. Kriteria data berdistribusi normal jika L0 < 
Ltabel maka H0 diterima atau nilai probabilitas signifikansinya > 0, 05. 








Pola asuh demokratis 166 0,052 0,05 Normal 
Kelompok teman sebaya 166 0,200 0,05 Normal 
karakter siswa 166 0,052 0,05 Normal 
 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan SPSS versi 15.0 diketahui 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai probabilitas masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 . 
Uji prasyarat yang kedua adalah linieritas. linieritas digunakan untuk 
mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat berupa 
garis lurus (hubungan linier) atau tidak. Kriteria uji linieritas adalah bahwa hubungan 
yang terjadi berbentuk linier jika Fhitung < Ftabel  atau nilai probabilitas signifikansi >0, 
05 





Pola asuh demokratis dengan karakter 
siswa 
0,289 0,05 Linier 
Kelompok teman sebaya dengan 
karakter siswa 




Berdasarkan data diatas diketahui bahwa hubungan antara variabel yaitu variabel 
bebas dengan variabel terikat linear. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi  
masing-masing variabel lebih besar dari 0,05.  
Hasil uji prasyarat analisis yang ketiga adalah uji multikolinearitas. Uji ini 
menuntut tidak boleh ada korelasi yang sangat tinggi antar variabel bebas. Untuk 
mengetahui terjadi multikolinearitas atau tidak, dapat dideteksi melalui nilai VIF dan 
nilai tolerance. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka 
menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas. Begitu sebaliknya jika nilai VIF dan 
nilai tolerance diluar ketentuan tersebut maka terjadi multikolinearitas. 
Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Multikollinearitas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
Pola asuh demokratis 
0,931 1,074 Tidak ada 
multikolonieritas 
Kelompok teman sebaya 
0,931 1,074 Tidak ada 
multikolonieritas 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi 
multikolinearitas karena nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 
untuk kedua variabel.  
Setelah uji prasyarat analisis selesai, selanjutnya uji analisis regresi berganda. 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian. Ringkasan hasil 
analisis regresi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 






Pola asuh demokratis  


















Berdasarkan Tabel 4.7 di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda sebagai 
berikut: Y = 18,078 + 0,190 X1 + 0,537 X2.  
Hasil uji t untuk variabel X1 adalah nilai thitung lebih dari nilai ttabel sebesar H0 
ditolak, karena thitung  > ttabel yaitu 2,424 > 1,960 dengan nilai probabilitas signifikansi 
< 0, 05, yaitu 0,016. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti Ada 
pengaruh yang signifikan pola asuh demokratis terhadap karakter siswa kelas X 
SMKN 1 Banyudono tahun ajar 2017/2018. Hasil uji t untuk variabel X2 adalah 
diperoleh nilai thitung lebih dari nilai ttabel sebesar H0 ditolak, karena thitung  > ttabel yaitu 
8,428 > 1,960 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0, 05, yaitu 0, 000. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti Ada pengaruh yang signifikan kelompok 
teman sebaya terhadap karakter siswa kelas X SMKN 1 Banyudono tahun ajar 
2017/2018.  
Uji F dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui apakah pola asuh 
demokratis dan kelompok teman sebaya secara bersama sam mempunyai pengaruh 
terhadap karakter siswa. Hasil uji F memperoleh nilai Fhitung lebih dari nilai Ftabel 
sebesar H0 ditolak, karena Fhitung  > Ftabel, yaitu 47,094 > 3,000 dan nilai probabilitas 
signifikansi < 0, 05, yaitu 0, 000. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti 
Ada pengaruh pengaruh pola asuh demokratis dan kelompok teman sebaya secara 
bersama-sama terhadap karakter siswa kelas X SMKN 1 Banyudono tahun ajar 
2017/2018.  
Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi diperoleh sebesar 0,366. Arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh kombinasi variabel pengaruh pola asuh demokratis dan 
kelompok teman sebaya secara bersama-sama terhadap karakter siswa kelas X 
SMKN 1 Banyudono tahun ajar 2017/2018 adalah sebesar 36,6%, sedangkan sisanya 




Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti  
menyimpulkan sebagai berikut: Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh pola asuh demokrats terhadap karakter sswa. Hal ini diketahu dari hasil uji 
t yang menyatakan bahwa thitung > ttabel sebesar ,424 > 1,960 dengan nilai probabilitas 
signifikansi < 0, 05, yaitu 0,016.pengaruh yang terjadi adalah semakin positif 
pengaruh pola asuh demokratis maka semakin bagus juga karakter siswa. Sebaliknya 
semakin negatif pola asuh demokratis maka semakin buruk juga karakter siswa. 
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kelompok teman 
sebaya terhadap karakter siswa ini diketahu dari hasil uji t yang menyatakan bahwa 
thitung  > ttabel yaitu 8,428 > 1,960 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0, 05, yaitu 
0, 000. semakin positif pengaruh kelompok teman sebayamaka semakin bagus juga 
karakter siswa. Sebaliknya semakin negatif kelopok teman sebaya maka semakin 
buruk juga karakter siswa.  
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh pola asuh 
demokratis dan kelompok teman sebaya secraa bersama sama diterima.  Hal ini 
diketahu dari hasil uji F yang menyatakan bahwa Fhitung  > Ftabel, yaitu 47,094 > 3,000 
dan nilai probabilitas signifikansi < 0, 05, yaitu 0, 000. Kecenderungan kombinasi 
antara kedua variabel dimana apabila terjadi peningkatan variabel pola asuh 
demokratis dan kelompok teman sebaya akan diikuti dengan peningkatan karakter 
siswa. Begitu juga sebaliknya apabila terjadi penurunan kombinasi variabel bebas 
akan diikuti dengan penurunan karakter siswa 
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